BAB |
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalak

Usia duni merupakan wsia yang paling efektif wntuk mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak. Ada Luma aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak usia
Auni yartw: pertama perkembangan nilai-nilat agama moral, kedua perkembangan aspek fisik
motorik, ketiga, aspek perkembangan bakasa, keempat, aspek perkembangan kognitif, dan
keluma, aspek perkembangan sosial emosional. Salah Satw perkembangan yang harus
Aikembangkan untik anak usia dine yaith perkembangan kognitif, terntama dalam berhitung.

Berhitung mernpakan salah Sath bagian dar, matematika yang sangat diperlukan
dalam  kehidupan Sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi
perkembangan kemampuan matematika, Kemampian berhitung pada anak usia dini sangatloh
PeRtLRg, karens berhitung merupakan aspek perkembangan kognitif yang berkubungan dengan
penguasann berhitung sederhana. Oleh sebab itw, dalam proses pembelajaran terkait
kemampuan berhiting perlu adanya stratege atan media yang dapat berperan Lebih dalam
meningkatkan kemampuan konsep berhitung pada bilangan 1-12 khususnya ansk wsia 4-5

tahin.

Menurit Sriningsih dalam Nurwindia® mengemukakan bahwa:

Kequatah berhctmng anat usia Nini Hiseont Juga SLHAGAL REJLALAN MENYEONLRAN
UIREAN DLLARGAN ALan men g (VOUEL COMENG ALAK FaLLONAL LOMENG)
Anak mengebutban wrntan L Lanpn MENGRUDINGLAN NENGan Dendn—benda
LOMILL,

*Nurwindis, Agress. Upagn Menchgbatian Kemampnan Berhiting Anak Taman Kapak~tanak melalsd Pemanfaatan Media
Bulot Cusenacr Skripsi Sarjana pads FIP UPL Tidak diterbitkan (2011:12)



Sedanghan mensrut Mahardiks’ kemampian,

Derhitung adnlak usaha meCarmkan, MERGeriakan hitkhgan SEPEVEe . Men imishkan,

MENGUIARGL,  SLVER  MEMANLPRLAS,  BLlangan-bilangan  Aan  lambang-lambang

MALMALRA AN 4510 56 tahun Derala padn JASe pra operasional, dacth tahap

YANG Helahuban anak Whtmk Persiapan earah SESHAL Yang Lebik konkret dan mulal

MEMRLTEIN PERGRLAMAN. Jang Hialaminya. BINLuk pembelajaran berkiting anat

USLA PIA OPLIASIONAL hafhsS LLLAp HiSESHALEAN MENJAN RAJaRLLIISEL aNhak ASLE Hini

YING DEIhubInGan JEngan mENLR Han kEJLALAN bErmaLh,

Pada saat anak berusia Lima tahin, mercka hanya mampu berhitung dengan
mengginakan benda-bendn yang konkret dan berada dilingkungan sekitar Sehingga masih
perli dengan benda-benda yang sesungguhnya. Oleh sebab tu, masa anak usia dini Serchg
disebut dengan mase berhitung, yattw berkitung dengan benda-benda dare Lingkungan
terdekathya, agar anak mampu bekerja dengan bilangan. Berbeda saat anak berusia enam
tahun, anak mulal berkembang ke tahap konsep bilangan sampai pads penihgkaton ketahap
pengertian mengensi jumlah, konsep jumlah ke arah hal yang berhubungan dengan
penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan hasil penilaian kemampusn berkitung dare 27 anak didik diketahnl
88.88% (sekitar 24 anak) wmasih kesulitan dalam menghiting penjumlahan. Rendahnya
kemampian berkitung tersehut disehbabkan olek gurw dalam pemilihan media yang tidak
tepat, padahal kemampuan berhitung ini merupakan seswatu hal yang diperlukan dalom

kehidupan sehari=hari. Disthilah peran gurw wntwk mampw memilih strategi atan medio

pembelajaran yang tepat.

Kekhawatiran —yang terjadi  apabila  masalak — tersebut  dibiarkan — akon
mengakibatkan rendahnys motivase belajar dan tidak adanysa peningkatan kemampian

berhitung. Untuk mengatase masalak tersebut perlu dikembangkan dengan cara yang tepat,

g Mahardika. Gpaga Penchghatan Kemampnan Berkitang siswa kelas V SON Jombang 4 Klaten dalam FPembelajiran
Matematita dengan Media Binge Sirakarta: FKIP Universitas Mithammadiyah Surakarta. (2009:7)



yakni pemilihan media pembelajaran yang tepat. Salah sate media yang dapat digunakan
Untuk mengembangkan kemampian berhitung di RA AL Hikmah Mekarmiktl Kecamatan

Sindngagung Kabupaten Kuningan yaitu dengan menggunakan media pohon hitung.

Media pokon hitdng (hi menggunakan Sehatang pohon yang berbentuk pohon
beringin yang terbuat dare kertas warna yang dubuat Semenarck mungkih serta menggunakan
12 kaneing dan 2 dadu Sehingga anak dapat menthgkathan potense kecerdasan kreativitas
yang ada dalam dirl anak. Pohon hiting vhi memcliki manfant yaitw: melatih berhiting
anak, mengenalkan angks pada anak, pengenalan aneks benda dan warns pada ansk, serta
membanti anak belajor matematika secara alami melalul kegiatan bermacn. Oleh karena vtu
penelition thi mengambil judnl “Upays Meningkatkan Kemompuon Berhitung Penjumlahan
Melalwi Media Pohon Hitung pada Ansk Kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmikti

Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, diketahus permasalahan yang dapat

diidentifikast sebagal berikit:

1. Anak masih mengalami kesulitan dalam berhitung penjumlahan angks dary 1

sampal dengan 10 melalui media pohon berhiting,

2. Pemilihan media wntuk proses belajar mengajar pada anak RA Al-Hikmah yang

kurang memenihi kriteria dalam pengembangan kemampian berhitung anak.

3. Hasil belajar anak dalam penilaian kemampuan berkitung masch rendah.,

C. Batasan Masalah



Berdasarkan Latar belakang dan identifikasi masalak di atas, maka penslis perln

membatase permasalahan yang akon dibahas dalam melakukan penelitian sehagai berikit:

1

Anak masih mengalami kesulitan dalam berhitung penjumlahan angka dari 1

sampal dengan 10 melalui media pokon berhiting,

Pemilihan media wntuk proses belajar mengajar pada anak RA Al-Hikmah yang

kurang memenihi kriterca dalam pengembangan kemampuan berhiting anak.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan Latar belakang du atas, maka yang menjade ramusan masalak dalam

penelition thi adalah:

1

Bagaimans perencanasn pembelajoran berhitung penjumbahan melalue media pohon
hitung pada anak kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti Kabupaten Kuningan?
Bagaimans pelaksanann pembelajoran berhitung penjumlahan melalus media pohon
hitung pada anak kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti Kabupaten Kuningan?
Bagaimans hasil kemampuan berkitung penjumloran pads anak kelompok A RA Al-

Hikmah Mekarmiktl Kabupaten Kiningan sesudah menggunakan media pohon hitung?

E.  Tujuan Penclitian

Adapun tijuan dar o penilition yong dilakukon adalah sehagai berikit

1

Untik mengetahiui mengenas perenconasn pembelajaran berhitung penjumloron
melalune media pohon hitung pada anak kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti
Kabupaten Kuningan.

Untik mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajoran berhitung penjumloron

melalune media pohon hitung pada anak kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti



wy

Kabupaten Kuningan.

3. Untuk mengetahis hasl kemampuan pembelajaran berhitung penjumlanan pada anak
kelompok A RA Al-Hikmak Mekarmuktl Kabupaten Kiningan sesudah menggunakan
media pohon hiting.

F.  Kegunaan Penelition
Hasil penelition wne diharapkan dapat memberckan manfaat sebagas berikut:

1. Manfast Teoritis
Hasil dare penelitian wne diharaphan dapat memperkaya teori=teori tentang
pembelajoran khususnye berkenann dengan media pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
6. Baglanak

1) Meningkatkan kemampuan anak dalam berhitung
2) Meningkatkan motivas, anak dalam mengikuti pembelajaran berhiting
melalui penggunann media karti kata bergambar.
6. Bagl guru
Memberikan masukan dalam upaya meningkatkan kemampnan membaca melalui
PLRGGUARRN MEdLs POROR hituhg
b. Bagi sekolak
Dapat  digunakan sehagai acuan dalam  kegiatan pembelajoran  dengan
menggunakan media disetiap pembelajarannya, yakni menyediakan berbagai macam

media pembelajaran wntik menihgkatkan kemampuan berhiting.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik

1. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Belajar merupakam perubahan yang terjadi dalam dire seseorang setelah melakikan

sktvitas belajar. Teori belajar mensrut Piaget dalom Budiningsih® menyatakan hahwa
belajar merupakan proses internal mencakip thgatan, retense, pengolahan thformase, emost,

dan aspek-aspek kejiwasn Lathnya.

Mensrut Piaget dalam Budiningsih” ada empat fase perkembangan kognitif anak

Yol
o, Fase sensori-motorik (0-2 tahun)

Pada fase (nl pengetahunn anak diperolen melalui hteraksi fstk, baik dengan
orang atar benda. Skema-skema barw yang berbentuk refleks-refleks sederhana,

SEpErtl mengenggom atau menghisap.
b.  Fase Pra—operasional (3-6 tahun)

Dalam fase ini anak mular menggunakan sumbol-simbol untuk mempresentasikan

3C Asrl Budiningsih. Belajor den Pembelajiran Jakarto: PT Rineka Cipta. (2005: 34)
“C Asrl Budiningsik. Belajar den Pembelasiran. Jokarte: PT Rineka Cipta. (2005: 37-39)
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dunia (Lingkungan) secara kognitif. Anak mular mengenal simbol-sumbol seperti

kata=kata, dan bilangan yang dapat menggantikan objek, peristiwadan kegatan.
¢ Fase Operasional Konkret (7-11 tahun)

Fase tni anak Swdah dapat membentuk operasi-operasi mental atas pengetahman
yang mereka miliki. Mereka dapat menambak, mengurange, dan mengubak. Fase ini

meminghinkan anak untik memecahkan masalah secara Loges
d. Fase Operasional Formal (> 11 tahun)

Fase ini merupakan fase terakhir dari perkembangan kognitif. Dalam tahapan ini
anak Swdah mampi berfuklr secara abstrak, hipotesis, mampi menggunaka Logiks,
membedakan antara fakta dan fantase, menglah perasaan, dan berfikir secars

deduktif dan tnduktlf
2. Konstp Kemampusn Berkitung

6. Pengertish Kemampuah Berhiting

Menurut Hoson Abwl, dkk’ kemampuan berasal darl kata mamps yang mendapat
Umbuhan ke dah akhiran —an, Yang artihys kecakapan, kesanggupan dire Sendiri. Menirit
wstilah kemampuan diartikan sebagai daya wntuk melakmkansuati tindakon sebagal hasil

dari pembawann don Latihan,

Berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat doperbukan dalam
kehidupan — Sehari-hare, terntama  konsep bilangan. Bilangan adaloh  dasarbagi

PERGEMBARGAN KEMAMPURN MALEMAEIKA.

" Hasan Alwi, dkk. Kamus Brsar Bukasa aosesia FALs. Ketige Jakarta: Balai Pustaks. (2005 707)



Mensrit Sriningsih dalam Nurwindia® mengemukakan bahwa kegiotan berhitung
anak usia duni dusebut juga sebagar kegiatan menyebutkan urutan bilangan aton
membilang buta (route coméng oo rational comtond). Anak menyebuthan wrutan

bilangan tanps menghubungkan dengan benda-henda konkrit. Sedangkan meaurut

Mahardika’ kemampuan berhitung adalah usaha melakukan, mengerjakan hithngan seperti :
menjumbahkan, mengurangs, serta memanipulase bilangan-bilangan dan Lambang-tambang

MOLLMALLLE.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat distmpullan bakwa berhitung
merupakan SWath kegiatan menyebutkan urutan bilangan yang merupskon dasar bagi
pengembangan kemampuah matematika yang sangat diperbukan dalam kehidupan sehari-

hart.
b. Tujuan Pembelajaran Berhitung

Mensrnt Depliknas ® terdapat beberapn tujuan dari pembelajaran berhitung i

Toaman Kanak-Kanak yartu:
1. Tujuan Umum

Secara wmum tijuan dari pembelajaran berkitung di Taman Kanak-Kanak
adalah agar anak mengetahni dasar-dasar pembelajaran berhitung, Sehingge pads
saathya nantl anak akan Lebih siap dalam mengikuti pembelajaran berhitung pada

jenjong selanjuthya yang Lebih kompleks.

Nurwindia, Agness. Gpaga Meninghatian Kemampuan Briitung Anak Taman Kanak~anat melals; Pemanfantan Media
Balok Cuisenacr. Skripsi Sarjana pada FIP UPL Tudak diterbitkan (2011: 12)

T Mahardika, Upaga Penchglatan Kemampuan Berhitmng siswa kelas V SON Jimbang 4 Klaten dalam Fembelajaran
Matematoba dengan Media Bunge. Surakarts: FKIP Universitas Muhammadiyah Sirakarta. (2009:7)

S Depniknas. Pzrmachan Berkitung 4 Taman Kasab~Kanak. Jakaree: Depdiknas. (2000; 2-3)



2. Tujuan Khisus

Secara Khusus ada beberapa tujuan dari pembelajaran berhiting di Taman

Kanak-Kanak yartu:

o) Dapat berfikir Loges dan sistematis sejak dint, melalul pengamatan terhadap henda

~benda konkret, gambar-gambar atan angka-angka yang terdapat disekitar anak.

b) Dapat menyesuaikan dan mwelibatkan dire dalam kehidupan bermasyrakat yang

dalam kesehariannya memerlukan keserampilan berhitung.
¢) Memilikl ketelitian, konsentrase, abstrakse, dan daya apresiasi yang tingge.

A) Memiliki pemahaman konsep riang dan waktih Serta dapat memperkirakan

KeMURGLLARN Writan SeSWat peristiwa terjady disekitarnya.
¢ Prinsip-prinsip Berhitung

Mensrnt Depdiknas mengemukokah bohwa terdapat beberapa prinsip-prinsip

berhiting Ao Taman Kanak-Kanak yaiti sehagal berikit:

1. Permainan berhitung diberikan secara bertahap di awall dengan menghitung benda=
benda atan pengalaman konkrit yang dialami melalue pengamatan terhadap alam

Sekitar,

2. Pengetahsan don keterampilan pada  kemampuan berhitung diberckan secars
bertahap mensrut tingkat kesukarannya, misalnya dare konkrit ke abstrak , mudah

ke sulit, dan dare sederhana ke kompleks.

" Depiknes. Kuritulum Tisgeat Satuan Pesdliditan Jakarta: Dikmensm Depdiknas. (2008; 8-9)
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3. Permaihan  berhitung akan  berhasl  jike  anak-anek  dibere  kesempatan

berpasrtisipasi dan dirangsang untuk menyelesatkan masalah-masalahnya sendire.

4. Permathan berhitung membitihkan SLasana menyenangkan dan membertkan rasa
aman serta kebebasan bag anak. Oleh karena tn dperlukan alat peraga ataw emdis
yang sesual dengan twjuan pembelajaran, menarik dan bervarias, serta mudah

dugunakan dan tidak membahayakan.

5. Bahasa yang digmnakan didalam pengenalan konsep berhitung menggunakon hahass
yoang sederhana yang mudah dipahami anak don mengambil contoh yang dekat

dengan Lingkungan anak.

6. Dalam permachan berhitung anak dapat dikelompokan SeSual tahap pergmasasn

Berhitung Yaiti tahap kOnsep, tahap transise, dan tahap lambang.

3. Media Pohon Hitung

0. Pengertion Media

Mensrit Arief S Sadiman, dkk™ mengemukakan bahwa media merkpakan
segala sesuatu yang dapat digmnakan wntuk menyalurkan pesan dare pengirum ke
PERLILMA SEhihgga dapat MErangsang pukirah, perasaah, perhatian, doan minat anak

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Sedangkan menwrnt  Slamet

Suyanto™ mengemukakan bahwa media belajar anak usia dini wmumnys meripakan

alat permainan, dan penggunaan media belajar d Taman Kanak=Kanak berguna untik

0 Avier S Sadiman, dkk. Mediz Pondiditan. Jakarta: PT Raja Grafindo: Persads.(2006; 6)
% Slamet Syanto. Dasar-Lasar Perdidiban Anak Usiz Dini. Yogyakarts: Hikayst Publisking. (2005 38)
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memudakkan ahak belajor memahami atan menyederhanakan sesuath yang sulit dan
kompleks. Media belajar anak usia din tidak harus mahal, dan dapat diperoleh dari

benda-benda yang tidak dipakat.
b. Prinsip dalam Pembuatan Media Pembelajaran AUD

Menwrit Mukhtar Lot terdapat beberapa prinsip dalom pembustan media

pembelajaran, antars Lan:

1. Media pembelajaran yang dibuat hendaknys memiliki Lebih dare satu kegunaan.
MempinyaL Satih kegunash artihys bukan hanys pada satu guna saje, melainkan

ntuk mengembangkon aspek perkembangan Lainnya.

2. Bohan yong digunskan mudsk di dapat baik berups barang bekas atow bahan yang

buse ditemukan disekitar PAUD.

3. Bakan yahg digunakan aman wntuk anak. Aspek keselamatan anak adalah salah
sati hal yang perbi diperhatikan oleh gurn, sehingga pembuntan media harus

AMan.
4. Dapat dumanfantkan wntuk melatih imajinase dan kreativitas anak.
¢ Pengertian Pohon Hitung

Medis pohon hitihhg LAL MERGGURAKAN Sehatang pohon yang berbentuk pohon
beringin yang terbuat dare kertas karton yang dibunt semenarik muingkin Serta
menggunakan kancihg dan dadn sehingge anak dapat menhgkathan potense kecerdasan

kreativitas yang ada dalam dire anak. Pokon hiting thi memilike banyak manfant

¥ Mukhtar Latif, dik. Orientasi Barw Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencans Prenads Medis Growp, (2014 156).
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yoitw: melatik berhitung anak, mengenslkan angks pads anak, pengenslon aneka

benda dan warna pada ansk, serta membanti ansk belajar matematika secara alami

melalul kegiatan bermain,

Gambar 2.1
Medie Pokon Hitung

A Care Membiat Pohon Hitung

Alat dan bahan yang digmnakan dalam pembuatan pohon hitung antara Lain Sehagai

berikit:
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1. Kertas warna

2. Spudol

5 Lem

4. Ginting

5. Kanting

6. Dadn

Cara pembuatan media pohon hitung, antara Lain sehagal berikit:

1. Gunting kertas warna menjade bentuk sebuh pohon

2. Tempelkan Lem pada bagian kertas

3 Ketika sudah dilem, dibnat tempat kotak penyumpanan dadu, serts mennlis

Lambang + dan = pads bagian pohon.

4. Lolu, membuat Lambang bilangan dare 2= 12 pada kertas yang wkwran panjang.

5. Lalu tempelkan kebagion pohon

6. Ketika sudah selesai dadn dan kancing swdah bisa digunakan dalam kegiatan

bermain pohon hitung



B. Hasil Penelitian yang Relevan

Kesempurnann kegiatan dalam pebuatan karya thl disarankan mencantimkon judnl
penelition yang relevan wntuk mengetahi kesimpulan yang telak dilaknkan peneliti

sehelumnya diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mita Chotul Cholib® (2014)

Penelitian thl berjudul “Menchghatkan Kemampusn Berhitung Melalue Media Pohon
Hitung pada Anak Kelompok B TK Kusuma Mulia | Perkecamatan PARE Tahun Ajaran
2014-2015" Kesimpulan hasil penelitian i adalah (1) dalam siklus tindakan
pembelajaran melalii media pohon hitung dapat meningkatkan kemampian berhitiung
pada anak yang hasibnya dapat dilihat adanys peningkatan dalam kegiatan berhitung. (2)
dabam siklus tindakan pembelajaram terbuktl dapat memotivasi anak, sehingga hasil

belajar Lebih meningkat.

C. Kerangks Berpikir
Kemampuan Berhitung merupakan salah satu bagian dare matematika yang sangat
dvperlukan dalam kehidupan Sehari=hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar
hagi perkembangan kemampuan matematika. Kemampuah berhitung pode anak usia dini
sangatlah penting, karens berhitung meripakan aspek  perkembangan  kognitif yang
berhubungan dengan  pengnasann  berhitung Sederhana. Berdasarkan observasi awal,
MeRWhjikan bahwa kemampuan berhitung di kelompok A masik rendak Yakhi anak masih

kesulitan dalam menghitung penjumlahan. Untik mengatasi masalah tersebut perlu

P Nurul Mite Chotul Cholib. Menchgeathan Kemampran Berkitung Melalu Mediz Pokon Hitmng pads Anat Kelompok B
TK Kusuma Mila 1 Fare Kecamatan Fare Tahun Afaran 2014-2015 Universitas Nusantara Kedirt (2014)



dikembangkon dengan cara yang tepat, yakni pemilihan media pembelajoran yang tepat.
Salah satu media yang dapat digunakan untik mengembangkan kemampian berhitung di RA
AL Hikmah Mekarmuktl Kecamatan Sindngagung Kabupaten Kuningan dengan menggunakan
media pohon hiting.

Melalue penggunaan media pohon hithng uhi akan Lebih meningkat. Anak-anak akan
mempunyal semangat don Lebih aktif dalam proses belajar karens anak akan dibertkan
kesempatan whtik berpasrtisipast pada kegiatan. Berdasarkan pemikiran 4l atas maks

kerangka pekian penelitian ini dapat di Lihat Sebagai herikut:

Kemampian berhitung anak
dikelompok A masik rendah

!

Media Pohon Hitung

Kondise Awal

Tindakan

{

Penihgkatan kemampian berhiting
ondis Aukir pada anak kelompok A melalul media
PORON hitung

Bagan 2.1

Kerangks Pemikiran

D. Hipotesis Tindakon

Dari pemaparan pembahasan deskripsi teoritls dan kerangka pemikiran dapat
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Avrimuskan hipotesis tindakan yang diajukan adalah “ melalui media pohon hiting dapat
meningkatkan kemampian berhitung penjumlahan pada anak Kelompok A RA A-Hikmah

Mekarmuktl Kabupaten Kuningan”.

BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

A Subjek dan Waktu Penelitian
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1. Subjek Penelitian

Moleong mendeskripsikan, subjek penelitian sebagai informan, yang artihya orang
pada Latar belakang penelitian yang dimanfanthan wntuk memberckann thformase tentang
situast dan kondisi Latar penelitian”

Berdasarkan pengertian di atas penelitl  mendiskripsikan subjek penelition
berhitung penjumlohan sebagal pelaki yang menjadi Sasaran pengamatanan atan informan
dabam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok A RA Al-Hikmak Mekarmukti

yang terdure umlah total 27 siswa, yakni 24 siswa laki-baki dan 13 siswa perempuan.

Tobel 3.1
Subjek Penelitian
No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 M. Daffa
2 Dhefan
3 [ksan
4 Faridah Niraint

5 Siti Syahrin
6 Alika Nails

ARZArenSka

oo |

Arya Nigraha

9 Athays Aghla
10| Ayub Rakman

11 Farreza Rayadinata

I N A vt A W N (N w e W I I W N N W 2 [ W I A el A vl A

12| Husna Nwrazizah

M L0 Moleong, Metodologi Penelition Kunlitatif, (Bandung: Remaje Rosdakarys, 2020)p. 132
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13 Husnnbia Nurul F
4| Kirena Syefiana P
15| Mubarrag Nurul L
16 | M. Hidayat L
17| M Rizkg g
18 Rafka Dika L
19| Roma Remadani L
20 | Rudi Adigia g
22 Rudi Firmansyah L
22 Sayyid MPagih L
25 Syafa Khairans 4
2| Iren Meisys i
2| Nural F
26| Raya Ays P
21| M. Irfan L

2. Waktu Penelition
Penelitian tindak kelas yang dilaksanakan pada anak Kelompok A RA Al-Hikinah
Mekarmuktl Kabupaten Kuningan, berlangsing selama kirmn waktw 3 bulan dare mular bulan

Oktober dan November serta Desember 2018.

Tabel 3.2
Judwal Penelitian
o, Program Oktober November Desember
203|411 23| 4|1 |2]3]+4
1 Perencanaan - -
2 Proses Pembelajaran S N A
3 Evaluast N A
4 | Pengumpulan Data S
) Analisa Data VA Y
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Penyusinan Hasil Jl

Pelaporan Hasil Jl Y

B. Desain Penelition dan Metode Penelition
1. Desain Penelition
Untuk mendapathan data yang relevan dengan masalah yang di teliti, peneliti
terlebih dakule menentukan jenis penelitian yang akan digunakan. Sehab dengan jenis

penelitian yang tepat akan mempermidah Langkah-Langkah penelitian ctu sendure,

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelition tindakan kelas (PTK) atau
dabom bahasa nggris Classroom Action Reseacrh, yaitu penelitian yang dilakukan pada

sehuah kelas wntuk mengetahni akibat tindakan yang diterapkan pada Suati Subyek

penebitian dikelas tersehu”™.

Dalam penelitian ini, penelition dibaksanakan dalam beberapa siklns dengan setinp
siklushya terdire dari perencansan (plamncnd), tindakan (action), pengamatan (observation),
serta reflekse (zeflection). Penelitian akan berlanjut ke Stklus berikntaya jika pencapaian
hasil dalam siklus sehelumnya belum sesuar dengan tndikator kebehasilan dalam penelitian
Ui Stklus akan berakhir jika hasil yang diperoleh Sudah sesual dengan indikator
keberhasilan. Banyaknya siklus yang akan diambil terganting darc tercapathys indikator
keberhasiban yang sudah ditetapkan. Adapun tahap sikles yang dilakmkan yaitu stklus spiral

dar, Kemmis & Me Taggarat sehagi berikut:

¥ Sukarsimi, Arikunto. Z7osedur Penelitian Shats Pendepatan Fratsct. Jokarts: Rineks Cipta. (2006: 93)

18
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Gambor 3.1

Roncangan Pentlition Perencansan®®

Secara rinei Langkah-Langkah dalam setiap siklus akan dijabarkan sehagal berikut:
4. Perencanaan

Pada tahap thi peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam

penelitian, diantaranys:

1) Mengidentifikasi masalak yang ada didalam kelas yang akan menjade topik yang

* Suwarsih Madya. 7207 dan Fraktck Fenelitian Tindatan, Bandung: CV Alfabeta. (2007: 67)
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perbi mendapatkon perhatian khusus dan merupakan topik dalom penelitian LhL.

2) MeRYuSWh rencana keguatan harian yang akan digunakan dalam penelition

3) Menyuswn media pembelajoran untiuk mendukung keguatan belajor sesear RKH yang

telah disusun,

4) Menyusun dan mempersiapkan pedoman serta Lemar ohservasi yang akan digunskan

untuk melakukan pengamatan saat keguatan berlangsing.

) Mempersiaphan peralatan wntuk  mendokmmentasikon kegiatan selama proses

pembelajaran berlangsung.

. Tindakan

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran pada kemampuan

berhitung penjumlahan sederhans dengan penggunanh media pohon hitung.

Adapun kegiatan pelaksanaan dalam penelitian ini adalah:

1) Gurw memberikan motivasi kepada SLSwa agar siswa bersemangat dan siap dalam

menerima pembelajoran,

2) Guri menyampaikan tujian pembelajaran yang hendak dicapai,

3) Gurw mengenalkan kepada anak tentang media pohon hitung dan mendemontrasikan

Carn Menggunakannys

4) Gurw melaksanakan Langkah pembelajaran sesuat RPPH yang telah dibuat.

§) Peneliti melaksanakan tes pada semms SLSwa secara (ndividi wntihk mengetahil

kemampuan penjumlahan,
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(. Pengamatan

Observase merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan, pengamatan dilakukan
olek penelitl yang sekaligus sebagar gurw kelas dengan dibanti gurw pendamping.
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dengan berpedoman pada lembar

observasi yang telak dususun sehelumnya.
A Reflekst

Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelition tindakan dan
merupakan Langkah terakhir yang dilakukan pada Sehuah siklus. Tahap thi penelitl
menganalises hasil tindakan yacth ketercapaian dan  kekurangan selama proses
pembelajaran. Hasil dare analisis tersebut dijadikan pertimbangan wntuk perencanssn

pembelajaran siklus berikuthya.
2. Metode Penelition

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tni adalah penelitian tindakan
kelas, penelitian tindakan kelas adalah bagatmans sekelompok gurw dapat mengkoordinir
kondisi praktek pemebelajaran merekan dan belajar dare pengalaman sendisi dan mencoba
gagasan perbackan dalam praktek pembelajoran, serta melihat pengaruh nyata dari upays

tersebit.

Sehagaumana disngkapkan oleh Kemimis dalam Rochisti Wiraatmadje bakwa:

“Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk tngure reflektif yang dilakukan secars
kemitraon mengenai Sitmasi sosial tertentw termaswk dalom pendidikan mntuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dare kegiatan praktek sosial atan pendidikan
mereka, pemahaman mereka mengensl kegiatan-kegintan praktek pendidikan, don

lbid w12,
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SLERASL Yang memmngkinkan terlaksananya kegiatan prakiek”.

Penelition tindakon kelas oleh gurw dapat merupakan kegiatan reflektif dalam
berfuir dan bertindak dare gurn, dalam pengalaman pendidikan sebagai selalu aktif, ulet,
dan selalu mempertimbangkon segala bentuk pengetahnan yang akan diajorkan berdasarkan
keyakinan adanys alasan-alasan yang mendukung dan memikirkan kesimpilon dan akibat-

Gkibathys kemana pengetahian vti akan membawa peserta didik.

Instrumen Penelition

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tni adalak Lembar observast.
Lembar observasi merupakan catatan tentang perkembangan anak yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran. Agar proses observase Lebih terarah peneliti menggmnakan crStrumen
observasi dumans indikator penilaian merupakan hasil pengembangon Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak pada aspek sosial emosional wsia 4-=5 dalam Peraturan Pemerihtah
Nomor 137 Tahun 2014 dan Tingkat Pencapaian Perkembangan sosial emosional usia 4-5
dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2009.

Menurut Suharsimi Arckunto bakwa chsturmen penelition adalah “alat aton
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan Lebih

mudah dan kasilnya Lebih baik, dalam arti Leboh cermat, Lengkap, dan SiStematis sehingga

Lebih mudah diolan” *®

Adapun bentuk tnstrumen penelitian yang digunakon dalam penelitian ini adalak

berupa Lembar evaluase siswa, Lemar observase dan Lembar kerja suswa, untuk Lebik jelasnya

B Suharsimi Arikunto, Frosedur Ponelitian Siatu Pesdeiatan Fraktet, (Jakarta Rineks Cupts,
2010), h. 203.



mengenal onstrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada kisi=kisi dv bawah ini:
1. Lembar Evaluasi Siswa
6. Tes Kemampnan berhitung Penjumbahan dare angka 1 sampai dengan 10
Jenis tes yang akan digunakan dalam pembelajaran adalah kemampuan berhitung
penjumlahan, dumans Setiap anak akan AUMIRES WEkk WERIAJWKAR kemampuan berhitung
Langsung Ai depan kelas. Adaun bentuk panduan penilaion kemampian mengach poda

kriteria penilaian yang biasa diterapkan pada anak=ansk usia TK Sehagai berikit:

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Kemampuon Anak
Ne Kriteria Penilaian Skor
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 4
2| Berkembang Sesuat Harapan (BSH) 3
3 | Mulat Berkembang (MB) 2
4 | Beluwm Berkembang (BB) 1

b, Rubrik Kemampuan Berhitung Penjumlahan

Selain tes evaluase, ada juga rubrik untuk melihat beberapa besar kamampian
anak dalom berhiting penjumlahan dan sehagal penguat wntuk bukti hasil evaluast,
adapun rubrik penilacan adalak sebagar berikit:

Tobel 3.4
Kisi-Kisi Rubrik Kemampuan Berhitung Penjumbohan

. . Penilaian
No | Indikator yang diamati o8 | VB BSH 838 Skor

Membilang Angka 1 s/d
1 10

Menguritkan Angka 1 s/d
2 10




B

Menjumlahkan Angka 1 ‘ ‘

s/d 10
Keterangan:
B3 s Juka Aspek perkembangan anak belum berkembang (BB3)
MB cJuka aspek Perkembangan anak mulas berkembang (MB)
BSH  : Jika aspek perkembanan anak berkembang sesial dengan harapan
(BSH)
BSB o Jika Aspek perkembangan anak berkembang sangat baik (BSB)

2. Lembar Observast

ObServast btk aktivitas gurk dan siswa, adapun bentiknya sebagal berikut:

Lembar observas yang digunakan terdire dare dua jenis Lembar observasi, yaitu

Tabel 3.5
Kisi—Kist observasi Aktivitas Guru

No.

Aspek
Pembelajaran

Aktifitas Guru

Skala Observasi

B

4

K

Skor
Maksiumal

Tahap
perencanaan

1) Menyamparkan
tijuan
pembelajoran

2) Memberikan
apersepsi

3) Memotivrast SLSwa

Tohap
pelaksanaan

1) Menjelaskan

2)  Menjelaskan
MERGGUN Ak AR

3)  Menyiapkan
lLatihan

4)  Memberikan
bLmbingan

matery pelajaran

Lara

pohon berhitung

soal

12

Tahap evaluast

1) Evaluast
2)  Memberikan
penghargoan

anak

3)  Menilal pekerjaan

Jumlah

Keterangan
B Baik

C o Cikup
K Kurang
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Tabel 3.6
Kisi~Kisi Observasi Aktivitas Anak

Tingkat Pencapaiah Kinerjs Jnmdak
88 MB | BSH | BSB

No. Aspek yang Diobhservasi

Kesiapan mengikitl
pembelajaran

Konsentrase dalam menyiimak
matert

Keterangan
BB o Jika aspek perkembangan anak belum berkembang (BB).
MB o Jika aspek perkembangan anak mulal berkembamg (MB),
BSH o Juka aspek perkembangan anak berkembang seswai harapan (BSH).
BSB o Juka aspek perkembangan anak berkembang sangat baik (BSB).
D. Tekhik Pengumpulon Data dan Analise Data
1. Tekhik Pengumpulon Dota
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adaloh menggunakan

tekALS tes dan teknik non tes. Teknik non tes yang digunakan adalah teknik observast.
Observase adalak swath teknik yang dilakukan dengan cara menganalises dan mencatat
serto mengadakan pengamatan secara telitt Serta pencatatan secars sistematis. Dalam
Lembar observase thi dicatat segala aktivitas siswa maupin gurw dalam melaksanakan
pembelajaran. Lembar observas ini akan diisi oleh observer pada setiap akhir pertemuan,
Melalui Lembar observasi ini diharapkan dapat memberikan (nformase secara runci
mengenal proses selama pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2. Analise Data

Analisa data yang digunakan oleh penulis yartw analisa data knalitatif

Menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong, Analisis data kualitatif adalah upaya
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yang dilakukan dengan jalan bekerjn dengan data, mengorganisasikan data, memilah=
milahnya  menjadi  satwan yang dapat  dikelolamensintetiskan, mencare dan
menemukan pola, menemukan aps yang penting dan apa yang dipelajare dan
memutiskan aps yang dapat diceritakan kepada orang lain, .
Adapun Langkah-Langkah yang penelite lakukan untuk mengoloh data
tersebut adalah sebagat berikit
1) Menghitung jumlak jawaban yang observer isi pada format observas
keterbaksanann pembelajaran.

2)  Melakukan perhitingan persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan rimus

F
P=
N

£ 100%
P Persentase
F: Skor yang diperoleh
N Skor ideal

3)  Menginterpretast hasil perhitungan berdasarkan panduan - interpretasi

seagaimans dijelaskan pada tabel berckut :

Tabel 3.7,

Skals Interpretasi Persentase’
Persentase Kategori
30%-100% Sangat Baik
00%~79% Baik
40%=59% Citknp
20%-39% Rendah

¥ Lexy J Moleong, Mezode Penelition Kualitatif (Bondung: PT Remaja Rosdakarya,2009), b 248,
2 Ridwwan dan Akdon, Rumas dan Data dalam Analisis Data Statistita, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 49



4)

0%-19%

Sangat Rendah

Validast Data

28

Agar data yang diperolen dalam penelitian wni sahih dan handal, maka

dapat dilakukan teknik triangulase yaits membandingan data dare sumber

yang berbedn dalam hal wni observer, guri, dan siswa serta melaknkan

pengecekan terakhir terhadap kesahihan data, termasik mendiSkusikannya

dengan teman seprofesi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A, Hasil Penelition

1. Deskripsi Tempat Penelition

RA AL Hikmah terletak di RT/RW 008/003 jalan Cisampih Desa  Mekarmukti
Kecomatan Sundangagung Kabupaten Kuningan Provinse Jawa Barat. Letak RA AL Hikimah
Avanggap ciukip strategis karens letaknys berada ditengah-tengah desa dam dekat dengan

jalan raya

2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok A RA AL Hikmah Mekarmikti.
Kelompok A ini berjumlak 27 anak yang terdire dare 14 siswa laki-baki dan 13 siswa

perempian. Anak kelompok A rata-rata berusia 5-6 tahun,

Berdasarkan hasil pengmatan yang peneliti Lakukan terkait dengan perkembangan
anak, permasalakan yang muncul pada anak kelompok RA AL Hikmah Mekarmukti ytin

pade aspek kognitif pada kemampuan berhitung.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

6. Deskripsi Pra Siklus

Metode yang digunakan whtiuk mengetahie  kondist awal anak dalam
kemampuan  mengenal lambang  bilangan adalah observasi. Penelitian  mula

dilaksanakan pada awal bulan September yang diawall komunikasi oleh peneliti selakn

31



guri kelas. Selanjutnys kegiatan awal yang dilakukan peneliti selaku gurn kelas yaitn
melakukan observase terkait dengan kemampuan anak Kelompok A RA Al Hikmak

Mekarmukti dalom kemampuan berhiting.

Adapun kegiatan pembelajaran yong dilakukan yaiti keguatan awal, iStirahat,
keguatan ihti, dan peantup. Kegiatan pembelajaran diawali dengan anak berbaris
bersama dengan anak Kelompok yang Lain di halaman sekolah. Anak melakukan do'a dan

kafalan surat pendek serta hafalan do'a sehari-hari.

Keguatan thtl yang dilakukan diawali apersepst yaitu salam, menyaps anak,
menanyakan kabar, dan presensi. Anak diajak bernyanyi yang disesuaikan dengan tema
dan bercakap-cakap tentang tema yong sedang dikembangkan. Pada kegiatan akhir, anak
dukondisikan duduk melingkar wntuk do'a seswdah makan. Anak dan gurw melakukan
tanya jaweb tentang kegiatan yang teloh dilakukan, kemudian bernyanyl bersama dan
do'a pulang. Darc proses pelaksanaan pembelajoran tersebut didapathan data observasi

kemampian berhitung yang ditampilian pada tabel 4.1 berckut i

Tabel 4.1

Hasil Kemampuan Berhitung Penjumlohan Siswa Pra Tindakan

30

Indikator Penilatan
Membilang Angka Mengurutkan Angka Menjumlakkan Angka
N N Anak Sk % K
7| e A B5 | MB | BSH | BSB | B8 | M6 | BSH | BSB | BB | MB | BSH | 8SB " e gnt
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1| M. Daffa 2 2 2 6 50 Cukup
2 | Dhefan 1 2 1 4 3333 | Rendak
3| Ihsan 1 1 3 25 Remdak
4 | Faridah Nur'aini 1 1 3 25 Remdak
S | Siti Syahrini 1 1 3 25 Rendak
. . Rendah

6 Altka Naila " " 1 3 25

Remdah
7 ARZArenska 1 1 1 3 25

Rendah
g Arya Nigraka 1 1 ’ 3 29
q | Athays Agkla 1 1 1 3 25 Rendah
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10 Agub Rakiman ‘ , , 3 25 Rendah
1 Farreze Raya ' ; , 3 25 Rendak
0 Husha Nurazizah . , , 3 2 Rendah
13 Hushilia Nurul . , , 3 25 Rendah
14 Kirana Syefiane ' ; , 3 25 Rendak
15 Mubarrag Nurul ' ; , 3 2 Rendak
1 M. Hidayat ‘ , , 3 2 Rendak
17 M. Rizky ' ; , 3 25 Rendak
18 Rafls Dika ' ; , 3 25 Rendak
19 | Rama Ramadani 2 2 3 o 5 Loty
2 Rudi Aditia . , , 3 25 Rendak
2 Rudi Furmansyah ' , , 3 25 Rendak
2 Sayyid M.Pagih ' ; , 3 25 Rendak
’3 Syafa Khairana " , , 3 25 Rendah
24 Iren Meisya ' ; , 3 25 Rendak
25 Nuwrul . , , 3 25 Rendah
2% Rays Ay " , , 3 5 Rendah
27 | M. lrfan 2 1 2 s 267 | Cuap
Jumbah Skor 30 30 30 90
Rata-Rata 111 111 111 5.33
Parsentase 27.78% 27.78% 27.78% 27.78% Rendsh

Dari data pra siklus di atas dapat disimpulkan bohwa pada ndikator
menguritkan angka dare 27 siswa yang mendapat skor 2 (MB) sehanyak 3 siswa | dan
mendapat skor 1 (BB) sehanyak 24 siswa. Sedangkan pada indikator membilang angka
dare 27 siswa yang mendapat skor 2 (MB) sehanyak 3 siswa dan yang mendapat skor 1
(BB) sehanyak 24 siswa. Sedangkan thdikator yang menjumlakkan angka yang mendapat

skor 2 (MB) sebanyak 3 siswa dan yang mendapat skor 1 (BB) sehanyak 24 siswa.

Apabila hasil tersebut di buat dalom bentuk grafik akan terlikat sebagai
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berikit

Grafik4.1
Hasil Kemampuan Berhitung Penjumlahan Siswa Pro Tindakon

3000%

2500%

2000%

1500%

1000%

500%

0.00%

| e

Membilang Angka Mengurutkan Angka Menjumlah Angka

Berdasarkan observase kemampuan berhiting penjumlanan anok pada kondise awal
sehelum penelitl menerapkan pola Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat bahwa
kemampian anok membilang angka 1 5 10, mengurutkan angka 1 57 10 dan
menjumlahkan masih sangat kurang. Sebagian besar anak  masth  kesulitan untuk
meningkathan kemampian terkait dengan thdikator-tndikator yang ade. Dengon demikion
dapot disimpulkan bahwo kemampusn ansk membilang angks, mengurutkan angks, don
menjimlahkan angka 1 57710 sehelum menggunakan media pohon berhitung masch kirang.

Berlandaskan pada kemampuan anak pads wakth pra stklus sehelum penelitian

dilaksanakan, make peneliti merasa tergugah wntuk melakukan Penelition Tondakan Kelas
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(PTK) dengan tujman meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan anak melalul

media pokon berkitang

b. Deskripsi Penelition Siklus 1

1) Perentanaon

Langkah=Uangkah perencanssn tindakan, Yalth MEAYISIL  LASERMMERE
penelition berups: Rencana Pelaksanaan Pembelajoran Harcan (RPPH) dan Lembar

observast (terlampir).

2) Pelaksanaon

Pada  pelaksanaan, penelitt  menentukan  matere  pokok — pembelajoran,
mengidentifiasi masalok untuk dijadikan fokus perbaikan pada pelaksanaan tindakan
dengan proses keguatan awal, kegintan inti dan kegintan akhir. Siklus | dilaksanakan
pada tanggal 15 Oktober 2018.

Untik Lebih jelas mengenai pelaksanaan tindakan yang dilakukan

penelitl dapat dilihat pada pelaksanaan pembelajaran sehagas beriknt :

1. Keguatan Awal

= Siswa mempersiapkan dure wntuk menerima pelajaran

= Gurk mengucapkan sala, mengajak siswa berdoa, tepuk Semangat.kegitan
tersebut diberckan untuk memberikan stimulis agar siswa bersemangat

dalam melaksanakan pembelajoran dikelss.

= Melakukan apersepsi



= Gurk menahyakan sekarang hari apa, tonggal berapa, bulan berapa dan

tahun beraps.

= Gurk menjelaskan tema hare L.

Kegiatan Intl

= Guri menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan

= Gurk memberikan stimulus dengan menanyakan ads yang tahi thi benda apa?

= Kemadian gure menjelaskan bakwa thi adalah dadu,

= Gurk menjelaskan cara menggunakan media pohon hiting

= Siswa dujadikan beberapa kelompok

= GUIk memberikan kesempatan bermain

= Guri memberckan LKS dan stswa mengerjakannya.

Keguaton Penbtup

= GUIL ERARYAKAR BAgALMARS PLraSaan hary Lhi

= Siswa menjawab pertanyanh darl guri

= Gurk memberikan apresisi dengan tepuk tangan

= Kemudion detitup dengan membaca doa sebelum pulang.

3) Observasi

Hasil observast dalam penelitian ini meliputi observasi kemampuan



berhiting penjumlahan anok, aktivitas anak dan aktivitas gurn dalam dalom
pembelajoran menggunakan media Azhon Berhitmng Sesual dengan Lembar
observas. (lembar observase terlampir) maka ditemukan hasil sebagai

berikit

Tobel 4.2
Kemampuan Berhitung Penjumlokan Ansk Pada Siklus 1
Indikator Penilaian
No Nama Anck Membilang Angla Mengurutkan Angka Menjumbakkan Angks Stor 7 Ketarangan
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 | M. Daffa 3 3 3 9 7500% | Baik

2 | Dkefan 3 2 3 8 66.67% | Baik

5| Ihsan 3 2 2 7 5833% | Cukup

4| Faridah Nur'aini 2 2 2 6 50.00% | Cukup

5| Sitl Syahrini 2 2 2 6 50.00% | Cukup

6 | Aliks Naila 2 2 2 6 50.00% | Cukup

7 | Anzarenska 2 2 2 6 50.00% | Cukup

8 | Arya Nugraha 5 2 3 8 66.67% | Baik

9 | Athaya Aghla 2 2 2 6 50.00% | Cukup
10 | Ayub Rahman 2 2 2 6 50.00% | Cukup
11 | Farreza Reys 2 2 2 6 50.00% | Cukup
12 | Husha Nurazizah 2 2 2 6 50.00% | Cukup
13 | Husnulia Nurwl 2 2 2 6 50.00% | Cukup
14 | Kirana Syefians 2 2 2 6 50.00% | Cukup
15 | Mubarrag Nurul 2 2 2 6 50.00% | Cukup
16 | M. Hidayat 1 2 1 4 3333% | Cukup
17 | M Rizky 2 2 2 6 50.00% | Cukup
18 | Rafka Dika 2 2 2 6 50.00% | Cukup
19 | Rama Ramadanl 3 3 3 9 75.00% | Baik
20 | Redi Aditin 2 2 2 6 50.00% | Cukup
21 | Rudi Firmansyah 2 2 2 6 50.00% | Cukup
22| Sayyid M.Pagik 2 2 2 6 50.00% | Cukup
23 | Syafa Khairana 3 2 2 7 5833% | Cukup
24 | lren Meusys 2 2 2 6 50.00% | Cukup
25 | Nural 2 2 2 6 5000% | Cukup
26 | Raya Ayu 1 2 1 4 3333% | Rendah
27 | M. Irfan 3 3 3 9 75.00% | Baik

Jumlah Skor 59 57 57 173
Rata-Rata 2149 211 211 0.41
Pursuntast 5463% 52.78% 52.78% 53:40% Cobip




Berdasarkan tobel 4.2, di atas diketahul bahwa kemampuan berhitung
penjumlohan anok berdasarkan indikator-indikator yaitn Membilong angks jumlah
skor 59, rata-rate skor 2,19, dan persentase sehesar 54,63% dengan nterpretasi
Cukup. Mengurutkan Angka jumlah Skor 57, rata-rata skor 2,11 dan persentase
sebesar 52,78% dengan uhterpretas cukip. Menjumlankan angka dengan jumlah skor
57, rata-rata skor 2,11 dan persentase sebesar S2,78% dengan (nterpretasi chkup.
Adapin total persentase pencapaian kemampuan membaca permulann anak pada
wakth stklus | sebesar $3,40% dengan interpretasi cukup. Dengan  demikian

kemampian membaca permulaan anak pada stklus | termasuk Kategor cikup.

Apabila hasil tersebut dibuat dalom bentuk grafik akan terlihat sebagal

berikint ;

Grafik 4.2
Kemampuan Berhitung Penjumbonan Anak Pads Siklus 1

5500%

54.50%

5400%

5350%

5300%

5250%

WSl

Membilang Angka Mekguruekan Angka Menjumlah Angka

Berdasarkan observase kemampian berhitung penjimlahan anak pada siklus |

dapat dibihat bahwa kemampuan anok sudah cukup. Akon tetapl Sehagian besar anak

36
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masth kesulitan wntuk meningkatkan kemampuan terkait dengan indikator-
wdikator yong ade. Dengan demikian dapat diartikan bahwsa kemampuan herhitung
penjumlohan pada stklus | masih belum seswai dengan yang diharaphon walaupun
sudah termasuk cukup batk karens standar pencapsisn yeng diharapkan dalam

penelition wne adalah sehesar 85%

Setelah melakukan observasi terhadap kemampnan berhitung penjimlohan
anak, penelite selanjutnya melakukan observase terhadap aktivitas anak dan guru
dabam proses belajar mengajoar. Hal tnl dilakukan wntuk melihat kekirangan yang
terjadi dalam proses belajar mengajor yang kemungkinan dapat menyebabkon
rendahnya kemampuan berhitung penjimlahan anak. Untuk Lebih jelasnya mengenai

hasil observasi aktivitas anak dan gurn dapat dilihat pada penjelasan berikut :

Tahel 4.3
Aktivitas Anak Pada Siklus |

Indikator Penilaion
Kesiapan Mengukitl Konsentras dalam menyimak
No Nama Anak Pembelajoren Materi skor % Keterangan
B3 | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4 1 2 3 4
1| M. Daffa 3 3 6 75.00% | Baik
2 | Dnefon 3 3 6 75.00% | Baik
3 | Iksan 3 2 ) 62.50% | Baik
4| Faridah Nur'aini 2 2 4 50.00% | Cukup
5| Siti Syahrini 3 3 6 7500% | Batk
6 | Alika Naile 3 3 6 75.00% | Baik
7 | Anzarenska 3 % 6 75.00% | Baik
8 | Arya Nugraha 3 2 S 62.50% | Baik
q | Athaya Aghla 2 2 4 50.00% | Cukup
10 | Ayub Rahman 1 2 3 37.50% | Rendah
11 | Farreze Raya 1 2 3 37.50% | Rendak
12 | Husha Nurazizah 2 2 4 50.00% | Cukup
13 | Hushulia Nurul 2 2 4 50.00% | Cukup
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14 | Kirana Syefianse 1 2 3 37.50% | Rendak
15 | Mubarrag Norul 2 2 4 50.00% | Cukup
16 | M. Hidayat 1 2 3 37.50% | Rendak
17 | M Rizky 1 2 3 37.50% | Rendah
18 | Rafks Dika 1 2 3 37.50% | Rendak
19 | Rama Ramadant 3 3 6 75.00% | Baik
20 | Rudi Aditin 2 2 4 50.00% | Cukup
21 | Rudi Firmahsyak 2 2 4 5000% .
22| Sayyud M.Pagih 2 2 % 50.00% e
23 | Syafa Khairans 2 3 ) 62.50% | Baik
24 | lren Meisys 2 2 4 50.00% | Cukup
25 | Nurul 2 2 4 50.00% | Cukup
26 | Raya Ayn 1 2 3 37.50% | Rendah
27 | M. Irfan 3 3 6 75.00% | Baik

Jumlak Skor 56 62 118

Rete-Rate 2.07 2.30 4.37

Persentase 5185% 57.41% 54.63% Chkup

Berdasarkan tabel 4.3, du atas diketahsi bahwa aktivitas anak pada stklus |
yalth kesiapan mengikutl pembelajaran memilikl skor 56, rata-rata skor 2,07 dan
persentase sebesar 51,85% dengan interpretasi Cukip. Konsentras dalam menyimak
matery dengan jumlak Skor 62, rata-rata skor 2,5 dan persentase sebesar 57,41%
dengon interpretasi cukup. Adapun total persentase pencapaiah aktivitas ansk pads
Wakth Sikbis | sebesar 54,63% dengan unterpretasi Cukip. Dengan demikian aktivitas
anak pada stklus I termasik Kategori Skala Interpretasi Cukip.

Apabila hasil tersebut dibuat dalam bentuk grafik akan terlihat sebagai

berikit ;

Grefik 4.3
Aktivitas Anak Pada Siklus |
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Sementara it untik melihat tingkat aktivitas gurn pada stklus | terkait
dengan  pelaksanaan pembelajaran  yang diterapkan berdasarkan perencansan

pembelajaran dapat dilikat pada hasil ohservasi berikit :

Tabel 4.4,

Hasil Observasi Aktivitas Gurn pada Siklus |

Sk Skala Observasi 5,
spe - ore
Pumbelajaran Aktifitas Guru B ¢ K Maksimel Jumlak %
3 2 1
Tehap 1) Menyamparkan Tujian Pembelajoran +
aha . .
Porancanan L2 Membemav‘t A’perseym A " q 7 77.78%
3) Memotivast Suswa </
1) Menjelaskan Mater, Pembelajaran 3
Tahap fe)yfﬁt Jne;askm CAra MERGGURakan pohon J . . -
Pelaksanann . . '
3) menyiapkan soal Lagihan <
4) Memberikan Bumbirgan "
1) Evaluast <
Tahap Evaluase | 2) Memberikan Penghargann < g 8 88.89%
3) Menilal Pekerjaan Anak 3




Katerangan :
B Baik
C: Ciknp
K Kurang

Berdasarkan tabel 4.4 A0 atas diketahis bahwa pada siklus [ hasil observasi
aktivitas gurw pada tahap perencanasn dikategorikan baik dengan persentase sebesar
77,78%, sedangkan pada tahap pelaksanaah aktivitas gurw dikategorikan sangat back
juge pada nilal sebesar 88,89%, adapun pada tahap evaluase hasil ohservase atas
aktivitas gurn menunjukan nilai sehesar 88,89% dikategorikan sangat baik.

Untik Lebih jelasnya mengenat aktivitas guri dapat dilikat pada grafik

berikit

Grefik 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Gurw pada Siklus |
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4) Refleksi

Berdasarkan hasil observase pada siklus [, proses belajar mengajor menmnjukkan
bakwa sehagian besar tndikator-thdikator pelaksanann pembelajoran helum berjalan
dengon maksimal dan masih kurang — terutams pada tahap pelakSanann proses
pembelajaran di kelas.

Hal tht menyebabkan aktivitas anak menjadi tidak maksimal dalam
mengikutl proses belajar mengajor di dalam kelas yang kemudian berimplikasi
terhadap kemampian berhiting penjumlahan anak belum berkembang dengan baik
dan masih berada di bawak standar yang dikarapkan (> 80%). Untuk ttw diperlikan
perbaikan-perbaikan dengan cara  memperbaiki  media  belajar anak  yaitw
MENGGURakan media pokon berkitung Yang dipadikan dengan bermacam warns serts
beberapa indikator yang kurang dalam proses belajar mengajar sehagaimana pada
observase aktivitas gurw. Oleh karena ttn penelitian pada siklus [ disimpulkan

belum berhasil sehingga penelition dilanjuthan pada siklus ke=Il.

¢. Deskripsi Penelitian siklus il



1)  Perenconson
Rencana pada stklus Il tidak jask berbeda pada siklns sebelumnya terutama
sikbus | Artinya pelaksanaan siklus I mengkuti atan mengulang kembali proses
pada siklus [, agar anak Lebih aktif dan termotivase dalam belajar. (Rencans
terlampir dalam RPPH Siklus I1). Dan wntuk meningkatkan hasil yang dionginkan,
maka aktivitas gurw pada proses pembelajaran akan kembali ditingkatkan menjadi

Lebih baik dare sehelumnya..

2)  Pelaksanssn
Pelaksanaan dalam proses penelitian tindakan kelas, dibage menjadi tiga
tahap yokni kegiatan awal, kegiatan inte dan penwtup. Stklus I dilaksanakon pads
tanggal 1 Nopemberr 2018. Untuk Lebih jelas mengenal pelaksanaan tindakan pada

siklus 11 dapat dilihat pada pembelajaran berikut :

1. Kegiatan Awal

= Siswa mempersiapkan dure wntuk menerima pelajaran

= Gurk mengucapkan salam, mengajok Siswa berdoa, tepuk Semangat.kegitan
tersebit diberikan untuk memberikan stumulns agar siswa bersemangat

dalam melaksanakon pembelajoran dikelss.

= Melakukan aperseps

= Gurk menahyakan sekarang hare apa, tanggal berapa, bulan berapa dan

tahun beraps.

= Gurk menjelaskan tema hart i,



Kegiatan Inti

Gurie menjelaskan kegatan yang akan dilaksanakan yaitu menjelaskan

tentang tanaman coptasn Allah dan wmbi-umbian.

Gurw memberikan stumules dengan menanyakon ada yang tahi thi benda apa?

Kemudian gurw menjelaskan bahwa thl adalah dadw.

Guri menjelaskan cars menggunakan media pohon hitung

Siswa dujadikan beberapa kelompok

Guri memberikan kesempatan bermaih media  pohon  hitung secars

bergantian

Setelah ttn, bage kelompok yang mendapat poin dengan jawaban henar

vtulah pemenangnya.

Guri memberckan LKS dan suswa mengerjakannya.

Keguatan Penutup

GUIk MERARYAKAN DOJALIMARG PEraSann harl (hi

Siswa menjawab pertanyann dary gurw

GUrk MEMOELYASL SLSWA

GUri memberikan apressi dengan tepuk tangan

Kemudion detntup dengan membaca doa sebelum pulang.
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3)  Observasi

Hasil observase kemampuan berhitung penjumlahan anak, aktivitas anak dan
guri daloam dalam pembelajaran menggunakan media pohon berhitmng sesiai dengan

Lembar observase (Lembar observasi terlampir) dutemukan kasil sehagat berckut :

Tabel 4.5
Kemampuan berhitung penjumlahan Ansk pada Siklus Il
Indikator Penilaian
No Nama Anok Membilahg Angka Mengurutkan Angka Menjumlakkan Angka Stor 7 Cetrangen
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1| M. Daffa 4 4 4 12 100.00% | Sanget Baik
2 | Dhefan 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
3| Ihsan 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
4 | Faridah Nuraini 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
S| Sitl Syahrini 4 4 4 12 100.00% | Sangat Baik
6 | Alika Naila 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
7 | Anzarenska 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
8 | Arya Nugraha 4 4 4 12 100.00% | Sangat Baik
9 | Athaya Aghla 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
10 | Ayub Rakman 3 3 4 10 83.33% Sangat Baik
11 | Farreza Raya 3 3 3 9 75.00% Batk
12| Husha Nurazizah 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
13 | Husnulia Nurul 4 3 4 11 1.67% Sangat Baik
14 | Kirana Syefians 3 3 4 10 83.33% Sangat Bik
15 | Mubarrag Nurul 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
16 | M. Hidayat 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
17 | M. Rizky 4 3 10 83.33% Sangat Baik
18 | Rafka Dika 3 3 9 75.00% Baik
19 | Rama Ramadoni 4 4 4 12 100.00% | Sangat Baik
20 | Rudi Aditia 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
21 | Rudi Firmansyak 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
22 | Sayyid MPagik 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
23 | Syafa Khairane 4 4 4 12 100.00% | Sangat Baik
24 | lren Meisya 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
25 | Nurul 4 3 4 11 91.67% Sangat Baik
26 | Raya Ayw 3 3 4 10 83.3%% Sangat Baik
27 | M. Irfan 4 4 4 12 100.00% | Sangat Baik
Jumlah Skor 103 87 105 295
Rata-Rata 381 322 3.89 10.93
Persentase 45.57% 80.56% 7.22% 91.05% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 45. du atas diketahil bahwso kemampuan berhiting ansk

berdasarkan uhdikator-undikator yaith mengurutkan angka jumlah skor 87, rata-ratse
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skor 3,22 dan persentase sebesar 80,56% Aengan interpretasi sangat hatk. Menghitung
angka dengan jumlah skor 103, rata-rate skor 3,81 dan persentase sebesar 9537%
dengon interpretasi sangat baik. Menjumlohkan angka dengan jumlah skor 105, rata
-rate skor 3,89 dan persentase sehesar 97,22% dengan (nterpretasi Sangat Sangat
baik. Adapun total persentase pencapaian kemampian membaco permulaan anak pada
wakth pada siklus [ sebesar 91,05% dengan ihterpretasi sangat bhaik. Dengan
demikion kemampuan berhitung anak pada siklbus Il termasuk sangat back.
Apabila hasil tersehut dibunt dalam bentuk grafik akan terlihat sehagal

berikit

Grafik 4.5
Kemampuan berkitung penjumlokan Anak pada Siklus Il
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Berdasarkan observase kemampusn berhitung anak pade grafik 4.5 terdapat
peningkatan kemampuah berhiting oanok yang mans pada saat dilakukon observasi
pada siklus | bahwa kemampuan anak dalam berhitung melalne pohon hitung
dikategorikan cuknp sedangkan setelah dilakukan observase pada suklus I hahwa

kemampuan anak dalam berhitung melalui pokon hitung sudah sangat baik. Sehagian
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besar anak mamph meningkathon kemampiannya terkait dengan thdikator-indikator

yang ade. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kemampuan berkitung pads siklus

Il sesual dengan yang duharapkan.

Setelah melokukan observasi terhadap kemamphan berhitung ansk,

penelite selanjutnya melakikan observase terhadap aktivitas anak dan gurn dalam

proses belajar mengajor. Hal ini dilakikan untuk melihat keknrangan yang terjadi

dalam proses belajar mengajor yang kemmngkinan dapat menyebabkan rendahnya

kemampuah berhitung anak. Untuk Lebih jelasnya mengenat hasil observasi

aktivitas anak dan gurw dapat dilikat pada penjelasan berckut :

Tobel 4.6

Aktivites Ansk pada Siklus Il

Indikator Penilaian
Kesiapan Mengikuti Konsentrasi dalam menyimak
No Nama Anak Pembelajoran Matert skor % Keterangan
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
1 2 3 4 1 2 3 4

1| M Daffa 4 A Joooos | S Bk
2 Dhefan 4 4 g 100.00% Sangat Baik
3| lson 4 4 |3 toooon | S Bk
4 Faridah Nur'aint 4 4 8 100.00% Kurang Baik
5 Siti Syahrini 4 4 8 100.00% Sangat Bak
6 Alika Natla 4 4 8 100.00% Sangat Bak
7 Anzarenska 4 4 8 100.00% Sangat Bak
8 Arya Nugraha 4 4 8 100.00% Sangat Batk
9 Athaya Aghla 4 4 8 100.00% Sangat Baik
10 | Aywb Rahman 3 4 7 87.50% Sangat Batk
11 | Farreza Rays 3 3 b 75.00% Baik

12| Husna Nurazizah 4 4 8 100.00% Sangat Baik
13 | Huswulia Nurul 4 4 8 100.00% Sangat Bak
14 | Kirana Syefiana 3 3 6 75.00% Sangat Baik
15 | Mubarrag Nurul 4 4 8 100.00% Sangat Baik
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16 | M. Hulayat 4 4 8 100.00% Sangat Baik
17 | M. Rizky 4 4 8 100.00% Sangat Back
18 | Rafka Dika 3 3 6 75.00% Balk

19 | Rama Ramadani 4 4 8 100.00% Sangat Baik
20 | Rudi Aditia 4 4 8 100.00% Sangat Bak
21| Rudi Firmansyah 4 4 8 100.00% Sangat Baik
22| Sayyid M.Pagih 4 4 8 100.00% Sangat Batk
23 | Syafa Khatrans 4 4 8 100.00% Sangat Back
24 | lren Meisya 4 4 8 100.00% Sangat Batk
25 | Nurul 4 4 8 100.00% Sangat Bak
26 | Raya Ay 4 4 8 100.00% Sangat Back
27 | M. Irfan 4 4 8 100.00% Sangat Bak
Jumlah Skor 104 105 209

Reta-Rate 389 389 174

Persentase 96.30% 97.22% 96.76% Songat Baik

Berdasarkan tabel 4.6. di atas diketahul bahwa aktivitas anak pads Siklns Il
yalth kesiapan mengikntl pembelajaran memilikl skor 104, rata-rata skor 3,8 dan
persentase sebesar 96,3% dengan interpretasi sangat baik. Konsentrase dalam
menyimak mater, dengan jumlah skor 105, rata-rata skor 3,89 dan persentase
sehesar 97,22% dengan unterpretasi sangat baik.Dengan demikian aktivitas anak pada
sikbus I termasuk sangat baik dengan nilac total persentas sebesar 96,76%..

Apabila kasil tersebut dalam bentuk grafik akan terlikat sebagal berikit :

arefik 4.6
Aktivitas Anak pada Siklus Il
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Sementars Ltk wntwk melihat tingkat aktivitas gure pada siklus Il terkait

dengan peloksanaan pembelajoran yang diterapkan berdasarkan perencanssn

pembelajaran dapat dilithat pada hasil ohservasi berikut :

Tabel 4.7.

Hasil Observasi Aktivitas Gurs pada Siklus Il

) Skala Observasi S
No SW Aktifitas Gurw B ¢ K W Jumlak %
Pembelajaran Maksumal
3 021 1
ok 1) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran +
aha ) .
1 Purheanan 2) Membemm} A’perseym + 9 q 100.00%
3) Memotivase Suswa </
1) Menjelaskan Materi Pembelajaran +
) Tahap ;e)yﬁettjwzgtasm CAra MERGIMRakan pohon J ., . i
Pelaksanaan 1 1
3) menyiapkan soal Latihan "
4) Memberikan Bimbingan +
1) Evaluast W
3 Tahap Evaliast | 2) Memberikan Penghargasn + 9 8 88.89%
3) Menilal Pekerjaan Anak )

Katerangan :
B: Baik

C: Cukup

K Kurang

Berdasarkan tabel 4.7 du atas diketahul bahwa pada siklus [, hasil observase




49

aktivitas guri pada tahap perencanaah mendapat nilai persentase sebesar 100,00%
dengon ihterpretase sangat baik, sedangkan pada tahap pelaksanaah aktivitas
mendapat nilai persentase sebesar 88,89% dengan interpretasi sangat baik, adapun
pada tahap evaluase hasil observasi atas aktivitas guri menwnjukan nilal sebesar
88,89% dengan interpretasi sangat baik. Hasil thi membertkan kesimpulan bahwa
aktivitas gurn dalam mengarahkan dan membimbing proses pembelajoran Lebik haik
dari sehelumnya don meningkat dengan signifikan sesnai dengan yang diharapkan.

Untuk Lebih jelasnya mengenal aktivitas gurs dapat dilihat pada grafik berckut :

Grafik 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Gurw pada Siklus [l
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4)  Refleksi

Pada siklus I kemampuan gurw dalam mengelola pembelajaran telak
diperbacke dan ditingkatkan menjodi lebih batk dare siklbus=siklus sebelumnya,
sehingge hampir selurnh aktivitas gurk di kelas berjalan dengan back dan mencapal
hasil maksimal seswai dengan yang diharapkan. Kondise thl kemudian berpengarih

terhadap tingkat aktivitas anak dalam mengikite setiap proses pembelajaran yang
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telah  mencapar  hasil  maksimal yang  kemudian secars  bertahap  mampn
MeRLRghathan kemampusn kemampian membacs permulasn anak. Dengan demikisn,
berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada stklus Il telah dianggap berhasil
karena kemampuah kemampuan membaca permulaan anak mencapal 91,05% dan
SsesuaL dengan target persentase yang diharapkan (> 80%) dengan demikian
penelition thi tidak akan dibanjutkon dan dicokupkan sampal pads siklus Il dengan

pencapaian hasil yang sesual harapan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

3

Perencanaan Pembelajaran
Perencanasn pembelajoran berhitung melalue media pohon berkitang pode anak
Kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti Kabupaten Kuningan, dalam proses penyusinannys
peneliti melakukan perbatkan-perbaikan perencanaan agor pembelajoran berjalan dengan
maksumal, karena berdasarkan hasil yang ada dv siklbus [ yang kurang maksimal, maka pads
siklus 11 peneliti membenahi keknrangan yong ada. Harapannys hasilnys pads siklus Il
pembelajaran berjalan dengan baik sesnai dengan harapan.

Perencanaan pembelajaran dibuat berdasarkan jumlah siklus yang diterapkan
dalam penelitian yaitn dua model perencanaan pembelajoran yang perbedaannys
terletak pada kegiatan ntl dan media yang digunakan. Perwbahon perencanssn
pembelajaran pada sikus | dan stklus (I dilakukan wntuk meningkatkan performa
pembelajaran yang diterapkan oleh gurw di dalam kelas sehingga pencapsian hasil
sesual dengan yang diharapkan. Pada Siklus | pada keguatan inti pelaksanaan
keguatan belajar dengan medin pokon berkitung menggmnakan media kancing dan

dadw . Sedangkan pada siklus [l pokon berhitmng diperbaiki bentuknya agar
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pembelajaran tidak membosankan, bentuk pohon  berkitang yang  digunskan
adalahmenggunakan kancing dan dadi berwarna. Karena dengan demikian dapat
memberikan rase senang dan terlikat Lebih menartk bagi anak Sehingga mereks akan

sehang ketika belajar,

Pelaksanaan Pembelajoran

Pelaksanaan pembelajaran berhitung melalui media pokon berkitung pada anak
Kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti Kabupaten Kuningan mengach pada RPPH yang
sudah disiapkan terlebih dahulu. Sehingga dalam proses pembelajaran tidak jauk dare apa
yang telah direncanakan. Setelah pembelajaran dilaksanakan, hasil yang diperolen
mengalam penihgkatan dalam setiap stklusnya mular siklus I sampai dengan siklus Il.

Pelaksanaan pembelajaran berhiting permulonn anak usia dini menggunakan media
pokon beriitmng herdasarkan perencanannya telah mengalomi tahap-tahap perbaikan pada
tiap sikbus. Hal thl dimaksudian wntuk meningkatkan proses pembelajoran menjodi Lebih
baik sehingge anak menjadt merase nyaman dan Lebih senang ketika belajor. Pembelajaran
menjadt Lebih wnovatif dan tidak monoton yang tentu Saje secara langsung akan
memberikon pengaruh terhadap pencapaisn Yang Aiharapkan Yaith herupa meningkstnys
kemampuah kemampuah membaca permulasn anak. Beberapa tindakan yang peneliti
Laksanakan dalom pelaksanaan pembelajaran adalah mengoptimalian peran gurw dalam
proses belajar mengajar terntams dalom membimbing anak ketika belajor. Selain itw
penelitt membuat perubahan pada media pokon berkiting yong akan digunakan sebagai
SArane permainan anok ketika belajar.

Perubahan tindakan tersehut dibuktikan aktivitas gurn dalam proses belajar

mengajar sebagaumans terlihat pada rekapitulase hasil observase aktivitas guru
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pada tiap siklus sehagai berikit:

Tabel 4.8
Rekapitulast Aktivitas Gurw pads Tiap Siklus
No Siklus Persentase (%) lnterpretasi
1 Siklus | 83.33 Cikip Baik
2 Siklus Il 92 59 Cukip Batk

Grefik4.8
Rekapitulasi Aktivitas Guruw pads Tiap Siklus
9200%
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88.00%
WSl
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oo | R —
Stklus | Stklus il

Kondisi tersebut berpengarnh Langsung terhadap aktivitas ansk dalam mengikuti
proses pembelajaran yang telah direncanakan sehelumnya olek gurw. Aktivitas anak
menihgkat pada setiap siklusnya karens adanya perubahan cora belajar dan stratege yang
Aigunakan oleh gurw serta memanfantkan thovase media pembelajaran,

Adapun mengenal tingkat aktivitas anak dapat dibihat pada rekapitnlasi
akbLvitas anak dan perkembangan grafisnya pada setiap stklus sehagatmana
Aigambarkan di bawak hl :

Tabel 49
Rekaputulase Aktivitas Anak pada Tiap Siklns
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3.

No Siklus Persentase (%) [nterpretasi

1 Siklus | 5463 Cukup

2 Siklus [l 9,76 Sangat Batk
arefik 4.9

Rekapitulasi Aktivitas Anak pade Tiap Siklus
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Kemampuan Berhitung Penjumlohan Anak

Hasil kemampuan berhitung pada anak Kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti
Kabupaten Kuningan sesudah menggunakan media gokhon berkitang digombarkan pada setinp
sikbis yang dilakukan dalam penilitan the menwnjukkan hasil adanya penchgkatan
kemampian berkitung penjumbanan anak mular pada pra siklbus, stklus | sampai kepada
siklus Il Kondisi thl membertkan pemahaman bahwa kemampusn ansk mengalami
peningkatan yang signifikan dan Lebih batk. Pada pra siklus berhitung anck dengan
beberapa thdikator mengurutkon angka jumlah skor 30 rata-rata skor 1,11 dan persentase

sebesar 27,78% dengan interpretasi Rendah. Membilang angka dengan jumlak skor 30, rate
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“rata skor 1,11, dan persentase sebesar 27,78% dengan unterpretasi Rendak, Menjumlahkan
angka dengan jumlah skor 30, rata-rata skor 1,11 dan persentase sebesar 27,78% dengan
wnterpretase Rendah, Adapun total persentase pencapaion kemampuan membaca permulann
anak pada wakti pra siklus sebesar 27,78% dengan thterpretasi Rendah.

Pada siklus | kemampian berkitung anak meningkat menjadi lebih batk yaitu,
menguritkan dengan jumlah skor S7, rata-rata skor 2,11 dan persentase sehesar 52,78%
dengan interpretasi cukup. Membilang angka dengan jumlah skor 59, rata-rata skor 2,19,
dan persentase sebesar 54,63% dengan interpretasi sangat cukup. Menjumlahkan angks
dengan jumlah skor S7, rata-rata skor 2,11 dan persentase sehesar 52,78% dengan
unterpretase cokup. Adapun total persentase pencapaian kemampuan berhiting anak pads
wakti Stklus | sebesar 534% dengan thterpretase cukup. Dengan demikian kemampian
membaca permulasn anak pada siklbes | termasuk cukip baik.

Setelah melakukan perbaikon pada pembelajaran, penelitt kemudian melakukan
tindakan pada siklus 1L Hasil yang diharapkan akhirnya tercapai pada siklus [, yaitu
menguritkan angka jumlah skor 104, rata-rata skor 3,85 dan persentase sebesar 96,30%
dengan nterpretas, Sangat baik. Menghiting angka dengan jumlah skor 105, rata-rats
skor 3,89, dan persentase sebesar 97,22% dengan nterpretasi Sangat Sangat baik.
Menjumlahkan angka dengan jumlah skor 106, rata-rata skor 3,93, dan persentase sehesar
9815% dengan interpretasi sangat sangat baik. Adapun total persentase pencapaian
kemampian membaca permulasn anok pada waktu pada siklus | sebesar 97,22% dengan
LLELrpretast sahgat baik.

Apabila hasil tersebut direkapitulase maka dapat dilthat pada tabel di bawak
WL :



Tabel 4.10

Rekaputulase Kemampuan Berhitung penjimlahan Anak pada Tiap Siklns

No Siklus Persentase (%) [nterpretast
1 Pra Siklus 2778 Rendah
2 Siklus | 53,40 Cikup
3 Siklus Il 9722 Sangat batk
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Tabeld di atas menunjukkan bahwo perkembangan kemampan kemampuan berhiting

penjumlahan anak menggunakon medio poion berkiting pada tiap stklus meningkat dengan

sanget batk. Pada pra stklus pencapaian kemampuan anok kanys Sehesar 27,78% dengan

kategore Rendah, pada Suklus [, pencapaian kemampuan anak honya sebesar 53,40% dari

sebiruh anak dengan kategori cukup. Kemudion seteloh dilakukan upaya perbaikan dalam

pembelajaran, pada siklus [ kemampuan anak meningkat menjedi Lebih batk yaitu sebesar

97 22% dengan kategor sangat batk. Artinya bahwa jumlah persentase kemampuan

berhiting penjumlahan anak mengalomi peningkatan pada setiap stklus.

Untuk Lebih jelasnya mengenar rekapitulase tersebut dapat digambarkan dalam

bentw dingram sehagal berikut

Grafik4.10

Rekapitulasi Kemampuan Berhitung penjumlahan Anak pada Tiap Siklus
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Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui
media Fokon penspmiskan fopat meningkathan kemampusn berhitung penjumloran anak

pada Kelompok A RA Al-Hikmah Mekarmukti Kabupaten Kiningan,

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A Simpulan
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Berdasarkan pada hasil analises penelitian, maka dapat diambil kestmpulan

Perencanaan pembelajaran berhitung penjumbahan melalie media pokhon hitung pods
anak Kelompok A RA AL Hikmah Mekarmuktl Kabupaten Kuningan memliki
perbedaan terstama dalam kegiatan intiSiklus | pada penggunasn media pohon
RUEUAG PLrEnCanaannya menggunakan kancing dan dadn biasa

Pelaksanaan pembelajaran berhitung penjumlonan melalul media pokon hotung poda
anak kelompok A RA AL Hikimah Mekarmukti berjalan dengan baik seswai dengan
harapan penelite terhadap tndikator-tndikator pelaksanann tersebut.Pada siklus |
pelaksanaan berjalon dengan cukup dan pads siklus I menjadi lebik baik dari
sehelumnya.

Hasil kemampuan berhitung penjumlahan pada anak kelompok A RA AL Hikimah
Mekarmukti Kabupaten Kunigan sesudak menggunakan media goion hitung menjodi
menihgkat dare hasil yang di dapat pada prasiklus yang dibuktikan dengan hasil
ol tiap ihdikator pada siklus | Membilang angka jumlah skor 59, dan persentase
sebesar 54,65% dengan thterpretast cukup. Mengurutkan Angka jumlah skor 57, dan
persentase sebesar 52,78% dengan hterpretasi cukup. Menjumlahkan angks dengan
jumlah skor S7, dan persentase sehesar 52,78% dengan interpretasi cukip, jumlah
persentase total anak yang memiliki kemampian berhitung penjumlahan sehesar
53,40% dengan interpretas cukup, meskipun belum memenuhi kriteria yang di
harapkan,.

Pada suklus Il kemampuan berhitung anak menjadi Lebih baik dan meningkat dengan
signifikan, dumana signifikanse tersebut didapat dari tiap indikator yang di

observast yaith untuk membilang angka 1 5/4 10 dengan skore 103 dan persentase
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sehesar 95,75% di nterpretasikan kategor. Sangat baik mengurutkan angks
mendapat skore 87 atan sehesar 80,56% dengan interpretasi sangat baik dan untik
menjumlahkan angka persentasenya sebesar 97 22% dengan interpretas sangat baik
B. Saran
1. Pembelajaran melalue media pohon kitung hendaknys dilakukan dalam proses
pembelajaran Lebth lanjut dalam rangka peningkatan hasil belajor anak dalam
perkembangan kognitif
2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran hendakinya Lebih bevariatif.
3 wntuk melaksanakan pembelajoran yang dapat menhgkatkan kemampian berhitung 1-
12 memerlukan persiapan perangkat pembelajaran dan jugs media yang benar-benar
bisa membantu dalam penyampaian matery penjumlahan sehingga diperobeh hasil yang

maksimal.



